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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan   

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh sosialisasi pajak, 

insentif pajak, sanksi pajak, dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Penggunaan variabel eksogen pada riset ini adalah sosialisasi pajak, insentif 

pajak, sanksi pajak, dan kualitas pelayanan pajak. Variabel endogen adalah kepatuhan 

wajib pajak. 

Teknik pengambilan sampel melalui metode Convenience sampling pada 

wajib pajak yang berstatus wajib pajak orang pribadi pekerja bebas atau memiliki 

usaha di Surabaya. Waktu pencarian sampel dimulai tanggal 01-20 Januari 2021. 

Jumlah responden yang diterima sebanyak 100 responden. Berdasarkan pada uraian 

pembahasan sebelumnya, tanggapan atas responden tersebut telah diolah, diuji, dan 

dianalisis dan mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Maka sosialisasi pajak memiliki hubungan yang tidak searah dengan 

kepatuhan wajib pajak sehingga dapat dikatan bahwa pemberian sosialisasi 

pajak masih belum tepat sasaran, wajib pajak masih belum sepenuhnya 

memahami apa yang telah disampaikan pada saat mengikuti sosialisasi pajak 

dan masih kurangnya kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
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pajaknya. Sehingga sosialisasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

2. Insentif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hal ini dikarenakan wajib pajak merasa terbantu dengan adanya 

insentif pajak ini, beban wajib pajak dalam pembayaran pajak menjadi ringan 

karena pajak yang seharusnya dibayar akan ditanggung oleh pemerintah. 

Sehingga adanya insentif pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

3. Sanksi pajak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini dikarenakan dengan adanya pemberian sanksi pajak dapat 

meminimalisir terjadinya pelanggaran wajib pajak dalam melakukan 

pemenuhan wajib pajaknya, namun tentunya jika tidak diimbangi dengan 

kesadaran dari wajib pajak itu sendiri dalam melakukan pembayaran pajak, 

maka menyebabkan wajib pajak masih dapat melakukan pelanggaran terhadap 

memenuhi kewajiban pajaknya. 

4. Kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan wajib pajak mendapatkan 

kenyamanan pada saat melakukan penyampaian SPT atau pada saat 

melakukan pembayaran kewajiban pajaknya karena kualitas pelayanan pajak 

yang berikan sangat baik sehingga membuat wajib pajak nyaman dan tidak 

takut untuk datang dan membayarkan pajaknya. Sehingga adanya kualitas 

pelayanan pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

 



78 
 

 
 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini ada beberapa 

keterbatasan pada penelitian ini, meliputi: 

1. Ada beberapa responden yang menolak untuk mengisi karena takut privasinya 

terganggu  

2. Pada penelitian ini pengambilan sampel atau responden dengan menggunakan 

kuisioner melalui gform hanya sebatas pada 100 responden yang sesuai 

dengan kriteria.  

5.3 Saran 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yang bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, meliputi:  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain dalam 

penelitiannya karena pada penelitian ini nilai dari R-square hanya sebesar 3,08 

atau 30,8% yang berarti variabel independen dari penelitian ini hanya mampu 

menjelaskan variabel dependennya sebesar 30,8%, sedangkan 69,2% lainnya 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah cakupan sampel atau 

responden lebih besar lagi sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat dan 

optimal lagi. 
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